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IV. HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

Variabel pertumbuhan yang diamati pada eksplan anggrek Vanda tricolor 

berupa rerata pertambahan tinggi tunas, pertambahan jumlah daun, pertambahan 

jumlah tunas, pertambahan jumlah bakal tunas, dan pertambahan jumlah akar 

ditampilkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Pengaruh pupuk organik dan ekstrak kersen terhadap rerata pertambahan 

jumlah tunas, pertambahan jumlah daun, pertambahan tinggi tunas, 

pertambahan jumlah bakal tunas dan pertambahan jumlah akar anggrek 

Vanda tricolor pada 8 mst (Minggu Setelah Tanam). 

Perlakuan 
Pertambahan 

tinggi tunas 

(centimeter) 

Pertambahan 

jumlah daun 

Pertambahan 

jumlah tunas 

Pertambahan 

jumlah bakal 

tunas 

Pertambahan 

jumlah akar 

A. VW + sukrosa 30g/L 0.95 a 1.00 bc 0.00 b 0.00 b      0.25 b 
B. PO 3ml/L + sukrosa 

30g/L 

1.10a 2.70 a 0.90 a 2.50 a      1.10 a 

C. PO 3ml/L + EK 50g/L 

+ sukrosa 15 g/L 

1.01 a 1.62 b 0.00 b 0.00 b      0.62 ab 

D. PO 3ml/L + EK 

100g/L+ sukrosa 15 g/L 

0.98 a 0.90 bcd 0.00 b 0.00 b      0.30 b 

E. PO 3ml/L + EK 

150g/L+ sukrosa 15 g/L 

1.00 a 0.44 cd 0.00 b 0.00 b       0.22 b 

F. PO 3ml/L + EK 

200g/L+ sukrosa 15 g/L 
0.93 a 0.10 d 0.00 b 0.00 b       0.20 b 

Keterangan: Angka rerata yang diikuti oleh huruf yang sama dalam satu kolom 

menunjukkan tidak ada beda nyata berdasarkan  hasil DMRT pada taraf 

5 % 

VW = medium Vacint & Went 

PO = pupuk organik 

EK = Ekstrak kersen  

 

 

A. Pertambahan Tinggi Tunas (dalam centimeter) 

Tinggi tunas ialah ukuran tanaman yang biasa diamati atau dilihat baik sebagai 

indikator pertumbuhan maupun sebagai peubah yang digunakan untuk mengukur 
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kondisi lingkungan sekitar atau perlakuan yang dilakukan (Nursanti, 2003). 

Parameter tinggi tunas diamati untuk mengetahui pertumbuhan pada eksplan 

khususnya pada penambahan tinggi tunas. Hasil analisis sidik ragam  terhadap tinggi 

tunas disajikan pada Tabel 1 menunjukkan bahwa masing-masing perlakuan yang 

diujikan tidak menunjukan ada beda nyata (Lampiran II). Artinya, pemberian pupuk 

organik dan ekstrak kersen tidak memberikan pengaruh signifikan jika dibandingkan 

dengan pemberian VW dan sukrosa.  

Sedangkan pada Gambar 3 menunjukan pemberian pupuk organik dan ekstrak 

kersen pada perlakuan B (Pupuk Organik 3ml/L + Sukrosa 30g/L), C (PO 3ml/L + 

EK 50g/L + Sukrosa 15 g/L), D (PO 3ml/L + EK 50g/L + sukrosa 15 g/L), dan E (PO 

3ml/L + EK 150g/L+ sukrosa 15 g/L) memberikan rerata pertumbuhan tinggi tunas 

cenderung lebih tinggi dibanding perlakuan A (VW + sukrosa 30g/L). Sedangkan 

perbedaan ekstrak kersen yang diberikan pada medium perlakuan B (Pupuk Organik 

3ml/L + Sukrosa 30g/L), C (PO 3ml/L + EK 50g/L + Sukrosa 15 g/L), D (PO 3ml/L 

+ EK 50g/L + sukrosa 15 g/L), dan E (PO 3ml/L + EK 150g/L+ sukrosa 15 g/L) 

tersebut menunjukan pengaruh terhadap pertambahan tinggi tunas cenderung sama 

pada kisaran 0.9 cm hingga 1.1 cm.  

 Diantara komponen medium dari perlakuan pupuk organik tersebut 

dimungkinkan lebih mudah diserap oleh tanaman tersebut, walaupun kandungan 

sama dengan medium VW yaitu unsur hara makro (N, P, K, Ca, Mg dan S) dan unsur 

mikro (B, Fe, Mn, Zn dan Mo) (Lampiran III). Sedangkan pada perlakuan B (Pupuk 

Organik 3ml/L + Sukrosa 30g/L), C (PO 3ml/L + EK 50g/L + Sukrosa 15 g/L), D 
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(PO 3ml/L + EK 100g/L + sukrosa 15 g/L), dan E (PO 3ml/L + EK 150g/L+ sukrosa 

15 g/L) memberikan pertambahan tinggi tunas cenderung lebih tinggi dibanding 

dengan perlakuan F (Pupuk Organik 3ml/L + Ekstrak kersen 200g/L + sukrosa 15 

g/L) dikarenakan adanya browning pada eksplan. Hal ini dikarenakan terjadinya 

browning atau pencoklatan pada eksplan, sehingga menghambat pertumbuhan 

eksplan terutama pada tinggi tunas. Hal ini sesuai dengan pernyataan Santoso (2001) 

dalam Pangestuti (2011) yang menyebutkan eksplan yang browning tidak mengalami 

proses pertumbuhan. 

Sedangkan terkait hormon yang ditambahkan yaitu hormon BAP dan NAA 

dengan konsentrasi sama pada semua perlakuan A (VW + sukrosa 30g/L), B (Pupuk 

Organik 3ml/L + Sukrosa 30g/L), C (PO 3ml/L + EK 50g/L + Sukrosa 15 g/L), D 

(PO 3ml/L + EK 100g/L + sukrosa 15 g/L), E (PO 3ml/L + EK 150g/L+ sukrosa 15 

g/L)  dan F (PO 3ml/L + EK 200g/L + sukrosa 15 g/L) yaitu BAP 2mg/L dan  NAA 

1mg/L, maka diduga pemberian hormon tidak memberikan respon yang berbeda pada 

medium VW dan pupuk organik, hal ini ditunjukan pada Tabel 1 yang memberikan 

hasil bahwa tidak ada pengaruh signifikan terhadap petambahan tinggi tunas. 

Dimungkinkan hormon endogen atau internal masih berperan dalam metabolism 

tanaman tersebut.  
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Gambar 3. Pengaruh pupuk organik dan ekstrak kersen terhadap pertambahan tinggi 

tunas anggrek Vanda tricolor pada 8 mst. 
 

Berdasarkan Gambar 3, dapat dilihat pertambahan tinggi tunas pada  8 mst 

bahwa Perlakuan B (Pupuk Organik 3ml/L + Sukrosa 30g/L) memiliki 

kecenderungan nilai lebih tinggi dari perlakuan lainnya. Kandungan unsur hara makro 

terutama N (4,45%), P (4,92%), dan K (4,57%) yang ada dalam pupuk organik dapat 

menggantikan kandungan unsur hara makro N, P, K yang terdapat dalam medium 

Vacin and Went (VW), namun pada perlakuan F (Pupuk Organik 3ml/L + Ekstrak 

kersen 200g/L + sukrosa 15 g/L), memiliki tinggi tunas yang cenderung lebih rendah 

dari perlakuan lainnya.  

Browning atau pencoklatan pada perlakuan F (Pupuk Organik 3ml/L + 

Ekstrak kersen 200g/L + sukrosa 15 g/L) disebabkan oleh kandungan gula dan 

vitamin C yang terdapat dalam ekstrak kersen cukup tinggi. Pencoklatan akibat 

vitamin C (Asam Askorbat) merupakan suatu senyawa reduktor yang merupakan 

awal pembentukan warna coklat non enzimatik, selain itu kandungan gula dalam 

A : VW + Sukrosa 30g/L 

B : PO 3ml/L + Sukrosa 30g/L 

C : PO 3ml/L + EK 50g/L + Sukrosa 15 

g/L 

D : PO 3ml/L + EK 100g/L+ Sukrosa 15 

g/L 

E : PO 3ml/L + EK 150g/L+ Sukrosa 15 

g/L 

F : PO 3ml/L + EK 200g/L+ Sukrosa 15 

g/L 

  VW = medium Vacint & Went 

PO = pupuk organik 

EK = Ekstrak kersen 



27 
 

 

medium juga mengakibatkan browning pada eksplan melalui proses proses mailliard. 

Proses mailliard ialah suatu reaksi yang terjadi antara asam amino dengan sukrosa 

menjadi senyawa melanoidin yang dapat mengakibatkan pencoklatan pada eksplan 

(Pangestuti,2011) 

 

B. Pertambahan Jumlah Daun  

Daun merupakan organ vegetatif pada tanaman. Daun merupakan organ yang 

penting dalam pertumbuhan tanaman karena daun sebagai tempat terjadinya 

fotosintesis, yaitu proses pembentukan karbohidrat. Pertumbuhan daun dipengaruhi 

oleh kandungan nitrogen dalam medium tanam. Semakin banyak jumlah daun, 

mengindikasikan pertumbuhan eksplan yang semakin baik (Acima, 2006). Jumlah 

daun diamati untuk mengetahui  jumlah keseluruhan daun yang tumbuh pada tiap 

perlakuan yang diujikan. 

Hasil analisis sidik ragam terhadap jumlah daun disajikan pada Tabel 1 

menunjukkan bahwa masing-masing perlakuan yang diujikan memberikan pengaruh 

yang berbeda nyata (Lampiran II), hal ini menunjukkan bahwa penggunaan pupuk 

organik dan ekstrak kersen memberikan pengaruh signifikan terhadap jumlah daun 

pada eksplan anggrek Vanda tricolor. Penggunaan pupuk organik dapat 

menggantikan nutrisi pada medium VW (Vacint & Went) bahkan pertambahan 

jumlah daun lebih banyak 

Semakin banyak ekstrak kersen yang diberikan ke dalam medium 

memberikan hasil jumlah daun yang semakin rendah pula. Banyaknya jumlah daun 
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yang tumbuh pada eksplan akan mempengaruhi proses fotosintesis. Seperti yang 

dikemukakan oleh Gardner (1985) dalam Pangestuti (2011) fotosintesis mengubah 

heksosa menjadi bahan-bahan stuktural, cadangan makanan, dan metabolik yang 

dibutuhkan tanaman untuk proses pertumbuhan dan perkembangan.  

 

      

  

 

 

 

 
 

Gambar 4. Pengaruh pupuk organik dan ekstrak kersen  terhadap pertambahan jumlah 

daun anggrek Vanda tricolor pada 8 mst. 
 

Berdasarkan Gambar 4, eksplan pada perlakuan B (Pupuk Organik 3ml/L + 

Sukrosa 30g/L) mengalami pertambahan jumlah daun cenderung lebih tinggi diantara 

perlakuan-perlakuan lainnya. Hal ini dikarenakan kandungan unsur hara terutama N 

yang terdapat dalam 3 ml/L pupuk organik dapat memenuhi kebutuhan unsur hara 

yang dibutuhkan eksplan pada proses pembentukan daun dan dapat menggantikan 

kebutuhan unsur hara N yang ada dalam medium Vacin and Went (VW). Pangestuti 

(2011) menyatakan pertambahan daun pada eksplan anggrek selain karena 

dipengaruhi oleh fotosintat dan hormon, juga dipengaruhi oleh adanya unsur N. 

Selain itu, dalam pupuk organik juga mengandung asam amino yang dapat digunakan 

A : VW + Sukrosa 30g/L 

B : PO 3ml/L + Sukrosa 30g/L 

C : PO 3ml/L + EK 50g/L + Sukrosa 15 

g/L 

D : PO 3ml/L + EK 100g/L+ Sukrosa 15 

g/L 

E : PO 3ml/L + EK 150g/L+ Sukrosa 15 

g/L 

F : PO 3ml/L + EK 200g/L+ Sukrosa 15 

g/L 

  VW = medium Vacint & Went 

PO = pupuk organik 

EK = Ekstrak kersen 
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eksplan sebagai sumber nitrogen organik dan dapat dimanfaatkan secara langsung 

oleh jaringan tanaman, karena unsur N merupakan bahan utama untuk menyusun 

protein yang sangat dibutuhkan dalam pembelahan sel. 

Sedangkan berdasarkan pada  Gambar 4, perlakuan C (PO 3ml/L + EK 50g/L 

+ Sukrosa 15 g/L) menunjukan pertambahan jumlah daun anggek pada 8 mst 

cenderung lebih tinggi dari perlakuan  A (VW + sukrosa 30g/L), D (Pupuk Organik 

3ml/L + Ekstrak kersen 100g/L + sukrosa 15 g/L), E (Pupuk Organik 3ml/L + 

Ekstrak kersen 150g/L + sukrosa 15 g/L), dan F (Pupuk Organik 3ml/L + Ekstrak 

kersen 200g/L + sukrosa 15 g/L). Dalam medium pada perlakuan C (PO 3ml/L + EK 

50g/L + Sukrosa 15 g/L) tersebut diduga memberikan kondisi yang optimal dalam 

penyerapan medium pertumbuhan yang mengandung ekstrak kersen. Hal Ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Handoko (2013) penggunaan ekstrak kersen 

50g pada pertumbuhan anggrek Dendrobium sp. memberikan hasil terbaik khususnya 

pada pertumbuhan tunas, tinggi tunas dan pertumbuhan daun. 

Perlakuan F (Pupuk Organik 3ml/L + Ekstrak kersen 200g/L + sukrosa 15 

g/L) memiliki penambahan jumlah daun cenderung lebih sedikit dikarenakan adanya 

browning. Menurut Santoso (2001) dalam Pangestuti (2011) menyebutkan kepekatan 

sukrosa dalam medium dapat menyebabkan eksplan mengalami browning. Eksplan 

yang mengalami browning atau pencoklatan tidak mengalami proses pertumbuhan 

karena sel akan mengalami plasmolysis. Sehingga pemberian ekstrak kersen 200 g/L 

dan sukrosa 15 g/L diduga mengandung sukrosa terlalu pekat bagi medium tanam 

pertumbuhan eksplan tersebut. 
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C. Pertambahan Jumlah Tunas 

Tanaman Anggrek mempunyai sifat poliembrio yaitu sifat dimana dalam satu 

embrio tanaman mampu menghasilkan pertumbuhan jumlah tunas lebih dari satu. 

Jumlah tunas merupakan jumlah keseluruhan tunas yang tumbuh pada tiap perlakuan 

yang diuji. Parameter jumlah tunas merupakan parameter yang menunjukkan 

kemampuan eksplan untuk membentuk tunas. Pengamatan jumlah tunas bertujuan 

untuk mengetahui seberapa efektif unsur hara dan ZPT (zat pengatur tumbuh) yang 

diberikan di tiap perlakuan. Penambahan jumlah tunas merupakan salah satu 

parameter yang dapat diukur secara kuantitatif, dan salah satu indikator keberhasilan 

dari kultur in vitro (Nursanti, 2003).  

Hasil analisis sidik ragam terhadap jumlah tunas pada Tabel 1 menunjukkan 

bahwa antar perlakuan yang diujikan memberikan pengaruh yang berbeda nyata 

(Lampiran II). Gambar 5 menunjukkan perlakuan perlakuan B (Pupuk Organik 3ml/L 

+ Sukrosa 30g/L) yang memberikan pertambahan jumlah tunas cenderung lebih 

banyak dibandingkan dengan perlakuan A (VW + sukrosa 30g/L), C (PO 3ml/L + EK 

50g/L + Sukrosa 15 g/L), D (PO 3ml/L + EK 50g/L + sukrosa 15 g/L), E (PO 3ml/L 

+ EK 150g/L+ sukrosa 15 g/L), dan F (Pupuk Organik 3ml/L + Ekstrak kersen 

200g/L + sukrosa 15 g/L). Hal ini diduga perlakuan B (Pupuk Organik 3ml/L + 

Sukrosa 30g/L) memberikan kondisi yang optimal bagi ZPT maupun unsur hara 

berfungsi cenderung lebih efektif, seperti halnya hormon sitokinin yang ditambahkan 

berupa BAP dalam medium tersebut, akan tetapi faktor internal seperti hormon 

sitokinin endogen juga dapat mempengaruhi cenderung lebih dominan dibandingkan 
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hormon yang diberikan pada saat perlakuan yaitu BAP. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan yang dipaparkan oleh Gibson (2004) menyebutkan bahwa dalam proses 

fisiologis dan metabolisme tanaman, terjadi beberapa interaksi antara gula dan 

fitohormon. 

      

 

 

 

 

 

Gambar 5. Pengaruh pupuk organik dan ekstrak kersen  terhadap pertambahan jumlah 

tunas anggrek Vanda tricolor pada 8 mst. 
 

Penambahan ekstrak kersen ke dalam medium subkultur anggrek Vanda 

tricolor pada perlakuan C (Pupuk Organik 3ml/L + Ekstrak kersen 50g/L + sukrosa 

15 g/L), D (Pupuk Organik 3ml/L + Ekstrak kersen 100g/L+ sukrosa 15 g/L), E 

(Pupuk Organik 3ml/L + Ekstrak kersen 150g/L + sukrosa 15 g/L) dan F (Pupuk 

Organik 3ml/L+ Ekstrak kersen 200g/L + sukrosa 15 g/L) dikatakan cenderung tidak 

memberikan potensi untuk menggantikan kebutuhan sukrosa yang dibutuhkan 

tanaman untuk proses metabolisme dan pembentukan tunas. Lawalata (2013) 

menyatakan pemberian sukrosa dalam jumlah yang tepat dapat merangsang 

pembentukan tunas Gloxinia namun sebaliknya pada pemberian sukrosa dengan dosis 

A : VW + Sukrosa 30g/L 

B : PO 3ml/L + Sukrosa 30g/L 

C : PO 3ml/L + EK 50g/L + Sukrosa 15 

g/L 

D : PO 3ml/L + EK 100g/L+ Sukrosa 15 

g/L 

E : PO 3ml/L + EK 150g/L+ Sukrosa 15 

g/L 

F : PO 3ml/L + EK 200g/L+ Sukrosa 15 

g/L 

  VW = medium Vacint & Went 

PO = pupuk organik 

EK = Ekstrak kersen 
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yang kurang tepat dapat menyebabkan munculnya tunas lambat dan jumlah tunas 

dihasilkan sedikit. Hal ini terjadi pada pemberian perlakuan C (PO 3ml/L + EK 50g/L 

+ Sukrosa 15 g/L), D (PO 3ml/L + EK 50g/L + sukrosa 15 g/L), E (PO 3ml/L + EK 

150g/L+ sukrosa 15 g/L), dan F (Pupuk Organik 3ml/L + Ekstrak kersen 200g/L + 

sukrosa 15 g/L) yang sama sekali tidak memberikan pertambahan jumlah tunas. 

  

D. Pertambahan Jumlah Bakal Tunas  

 Hasil analisis sidik ragam terhadap jumlah bakal tunas disajikan pada Tabel 1 

menunjukkan bahwa masing-masing perlakuan yang diujikan memberikan pengaruh 

berbeda nyata (Lampiran II).  

 

 

   

 

 

 

Gambar 6. Pengaruh pupuk organik dan ekstrak kersen  terhadap pertambahan jumlah 

bakal tunas anggrek Vanda tricolor pada 8 mst. 

 

Berdasarkan Gambar 6, menunjukan bahwa pertambahan bakal tunas hanya 

terjadi pada perlakuan B (Pupuk Organik 3ml/L + Sukrosa 30g/L), hal ini 

dikarenakan hormon sitokinin berupa BAP 2mg/L pada medium memberikan respon 

A : VW + Sukrosa 30g/L 

B : PO 3ml/L + Sukrosa 30g/L 

C : PO 3ml/L + EK 50g/L + Sukrosa 15 

g/L 

D : PO 3ml/L + EK 100g/L+ Sukrosa 15 

g/L 

E : PO 3ml/L + EK 150g/L+ Sukrosa 15 

g/L 

F : PO 3ml/L + EK 200g/L+ Sukrosa 15 

g/L 

  VW = medium Vacint & Went 

PO = pupuk organik 

EK = Ekstrak kersen 
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yang baik pada kondisi medium B (Pupuk Organik 3ml/L + Sukrosa 30g/L) sehingga 

dapat merangsang pembelahan sel pada eksplan dan mampu membentuk bakal tunas 

pada eksplan. Selain itu, pemberian sukrosa sebanyak 30g/L juga mampu 

meningkatkan proses metabolisme pada eksplan sehingga proses pembentukan bakal 

tunas pada eksplan lebih cepat karena energi yang dibutuhkan eksplan untuk proses 

merabolisme tercukupi. Menurut Gibson (2004) menyebutkan gula dan fitohormon 

memiliki interaksi dalam proses fisiologis dan metabolisme tanaman. 

Hormon sitokinin berupa BAP pada medium memberikan respon untuk 

merangsang terjadinya sitokinesis dengan menaikkan laju sintesis protein. Beberapa 

protein tersebut berupa protein pembangun atau enzim yang dibutuhkan sel pada 

eksplan untuk melakukan proses mitosis sehingga terjadi pembentukan bakal tunas 

pada eksplan tersebut. Pemberian sukrosa sebanyak 30g/L kedalam media juga 

merupakan salah satu faktor untuk pertumbuhan dan perbanyakan bakal tunas, karena 

jika kebutuhan sukrosa dalam media tercukupi, maka energi yang dibutuhkan 

tamanan untuk melakukan proses metabolisme juga terpenuhi. ketersediaan gula 

terlarut seperti glukosa dan sukrosa dan fitohormon dapat membantu mengatur 

jalannya proses fisiologis dan metabolisme pada tanaman (Gibson, 2004). 

Sedangkan, ekstrak kersen yang diberikan ke dalam medium pada perlakuan 

C (Pupuk Organik 3ml/L + Ekstrak kersen 50g/L + sukrosa 15 g/L), D (Pupuk 

Organik 3ml/L + Ekstrak kersen 100g/L + sukrosa 15 g/L), E (Pupuk Organik 3ml/L 

+ Ekstrak kersen 150g/L + sukrosa 15 g/L) dan F (Pupuk Organik 3ml/L + Ekstrak 

kersen 200g/L + sukrosa 15 g/L) dikatakan cenderung tidak memberikan potensi 
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untuk menggantikan peran sukrosa dalam membantu pembentukan bakal tunas. 

Menurut Gibson (2004) ketersediaan nutrisi seperti gula dapat membantu mengatur 

kemajuan transisi perkembangan tanaman melalui siklus sel. Sebagai contoh, sukrosa 

dapat membantu mengatur transisi dari pertumbuhan tamanan melalui pembelahan sel 

dengan ekspansi sel dan akumulasi cadangan dalam mengembangkan embrio 

tanaman. Kebutuhan sukrosa yang cukup akan memberikan dampak positif untuk 

pembelahan sel, pembesaran sel dan diferensiasi sel sehingga dapat berlangsung 

dengan baik. Pemberian sukrosa dalam jumlah yang tepat dapat merangsang 

pembentukan tunas Gloxinia namun sebaliknya pada pemberian sukrosa pada dosis 

yang kurang tepat dapat menyebabkan munculnya tunas lambat dan jumlah tunas 

dihasilkan sedikit (Lawalata, 2013).   

 

 

E. Pertambahan Jumlah Akar 

Semakin banyak akar yang terbentuk maka penyerapan unsur hara yang ada 

pada medium juga akan baik, sehingga akar eksplan dapat tumbuh dan berkembang 

dengan optimal (Putri, 2015). Pengamatan jumlah akar bertujuan untuk mengetahui 

keberhasilan dari suatu kultur in vitro, karena semakin banyak akar, maka jumlah 

nutrisi yang diserap akan semakin banyak dan pertumbuhan eksplan akan semakin 

baik pula. Hasil sidik ragam 5% terhadap jumlah bakal tunas disajikan pada Tabel 1 

menunjukkan bahwa masing-masing perlakuan yang diujikan memberikan pengaruh 

berbeda nyata (Lampiran II).  
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Kandungan unsur hara N dan P dari pupuk organik dapat menggantikan unsur 

hara N dan P dari medium Vacin and Went (VW), namun kemampuan penyerapan 

unsur hara yang berbeda-beda dari tiap eksplan menjadikan pertumbuhan tiap eksplan 

berbeda. Selain itu pertambahan jumlah akar pada eksplan juga dipengaruhi oleh 

kandungan hormon auksin berupa NAA di dalam medium. Hormon auksin 

merupakan salah satu zat pengatur tumbuh yang berpengaruh bersar terhadap 

pertumbuhan, terutama merangsang dan mempercepat pertumbuhan akar, serta 

berpengaruh dalam meningkatkan kualitas dan kuantitas akar.  

  

 

 

  

 

 

Gambar 7. Pengaruh pupuk organik dan ekstrak kersen  terhadap pertambahan jumlah 

akar anggrek Vanda tricolor pada 8 mst. 

 

Berdasarkan Gambar 7, Perlakuan B (Pupuk Organik 3ml/L + Sukrosa 30g/L) 

menunjukkan penambahan jumlah akar cenderung lebih tinggi, hal ini menunjukan 

bahwa pupuk organik dapat digunakan untuk menggantikan medium Vacin and Went 

(VW) karena jumlah akar yang dihasilkan pada perlakuan B (Pupuk Organik 3ml/L + 

Sukrosa 30g/L) lebih tinggi dari pada perlakuan A (VW + Sukrosa 30g/L). Unsur 

A : VW + Sukrosa 30g/L 

B : PO 3ml/L + Sukrosa 30g/L 

C : PO 3ml/L + EK 50g/L + Sukrosa 15 

g/L 

D : PO 3ml/L + EK 100g/L+ Sukrosa 15 

g/L 

E : PO 3ml/L + EK 150g/L+ Sukrosa 15 

g/L 

F : PO 3ml/L + EK 200g/L+ Sukrosa 15 

g/L 

  VW = medium Vacint & Went 

PO = pupuk organik 

EK = Ekstrak kersen 
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hara pada pupuk organik lebih cepat terserap dan dimanfaatkan oleh eksplan untuk 

proses pertumbuhan kerena unsur hara dari pupuk organik yang ada dalam medium 

subkultur anggrek Vanda tricolor lebih cepat terurai dibandingkan dengan unsur hara 

dari media VW (Vacin & Went). Kandungan unsur hara makro terutama unsur hara N 

dan P (Lampiran III) serta mampu menggantikan unsur hara dari medium Vacin and 

Went (VW) yang dibutuhkan untuk pembentukan akar. Maspari (2010) dalam Irawan 

(2013) menyebutkan unsur hara N dibutuhkan tanaman untuk pembentukan atau 

pertumbuhan vegetatif tanaman seperti daun, batang dan akar, sedangkan unsur hara 

P dapat merangsang pertumbuhan akar khususnya akar benih atau tanaman muda.  

Medium perlakuan B (Pupuk Organik 3ml/L + Sukrosa 30g/L) memberikan 

kondisi yang optimal bagi ZPT maupun unsur hara sehingga cenderung memberikan 

respon yang lebih efektif, seperti halnya hormon auksin yang ditambahkan berupa 

NAA dalam medium tersebut, akan tetapi faktor internal seperti hormon auksin 

endogen juga dapat mempengaruhi cenderung lebih dominan dibandingkan hormon 

yang diberikan pada saat perlakuan yaitu NAA.  

Medium pada Perlakuan B (Pupuk Organik 3ml/L + Sukrosa 30g/L) 

memberikan kondisi yang optimal bagi hormon auksin sehingga memberikan respon 

yang baik dan menghasilkan pertambahan akar lebih banyak. Setiawan (2009) dalam 

Sumbari (2011) menegaskan bahwa penggunaan beberapa tipe auksin aktif dalam 

konsentrasi antara 0.01 sampai 10mg/L dapat meranggang pembentukan akar.  

Penambahan ekstrak kersen pada medium perlakuan C (PO 3ml/L + EK 

50g/L + Sukrosa 15 g/L) dan perlakuan D (PO 3ml/L + EK 100g/L+ Sukrosa 15 g/L) 
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mampu menggantikan peran sukrosa sebanyak 15 g pada medium Vacin and Went 

(VW). Hal ini ditunjukan oleh jumlah akar pada perlakuan C (PO 3ml/L + EK 50g/L 

+ Sukrosa 15 g/L) dan perlakuan D (PO 3ml/L + EK 100g/L+ Sukrosa 15 g/L)  

(gambar 2) yang cenderung lebih tinggi dari perlakuan A (VW + Sukrosa 30g/L), 

walaupun dengan analisis sidik ragam tidak berbeda nyata.  

Perlakuan F (Pupuk Organik 3ml/L + Ekstrak kersen 200g/L + sukrosa 15 

g/L) menghasilkan jumlah akar cenderung lebih rendah dari perlakuan lainnya. Hal 

ini diduga eksplan pada perlakuan F (Pupuk Organik 3ml/L + Ekstrak kersen 200g/L 

+ sukrosa 15 g/L) banyak mengalami browning atau pencoklatan. Browning atau 

pencoklatan menyebabkan terjadinya kerusakan sel atau jaringan pada eksplan 

sehingga eksplan tidak dapat melakukan proses fotosintesis dan memanfaatkan unsur 

N dan P yang sudah tersedia dalam medium dengan baik dan menghambat 

pertumbuhan terutama pada pembentukan akar.  

Browning atau pencoklatan pada eksplan disebabkan oleh tingginya 

kandungan gula dan vitamin C dalam medium yang berasal dari ekstrak kersen yang 

menyebabkan tingkat browning atau pencoklatan pada eksplan juga cukup tinggi. 

Kandungan gula dalam medium juga mengakibatkan browning pada eksplan melalui 

proses proses mailliard, sedangkan pencoklatan akibat vitamin C (Asam Askorbat) 

merupakan suatu senyawa reduktor yang merupakan awal pembentukan warna coklat 

non enzimatik. Gardner (1985) dalam Pangestuti (2011) mengatakan, fotosintesis 

menambatkan karbondioksida untuk memproduksi heksos dan respirasi untuk 
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mengubah heksosa menjadi bahan-bahan strukural, cadangan makanan, dan 

metabolik yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dan perkembangan.  

 

F. Persentase Eksplan Hidup , Persentase Browning dan Persentase 

Kontaminasi 
 

Browning dan kontaminasi dapat mempengaruhi kemampuan eksplan dalam 

menyerap unsur hara yang ada pada medium serta mempengaruhi persentase hidup 

eksplan anggrek Vanda tricolor. Browning menyebabkan sel-sel pada eksplan 

menjadi mati sehingga dapat menurunkan persentase eksplan hidup, sedangkan 

kontaminasi pada eksplan disebabkan oleh bakteri dan jamur dapat menghambat 

pertumbuhan eksplan anggrek Vanda tricolor dan menyebabkan persentase eksplan 

hidup menurun. Hasil pengamatan persentase eksplan hidup, persentase browning, 

dan kontaminasi disajikan dalam Tabel 2. 

Tabel 2. Pengaruh pupuk organik dan ekstrak kersen terhadap persentase eksplan 

hidup, persentase browning, dan persentase kontaminasi anggrek Vanda 

tricolor pada 8 mst (Minggu Setelah Tanam). 

Perlakuan 
Persentase eksplan 

hidup (%) 

Persentase 

Kontaminasi (%) 

Persentase 

Browning (%) 

A. VW + Sukrosa 30g/L 80 0 40 

B. PO 3ml/L + Sukrosa 30g/L 100 0 30 

C. PO 3ml/L + EK 50g/L + Sukrosa 15 

g/L 

80 20 25 

D. PO 3ml/L + EK 100g/L+ Sukrosa 15 

g/L 

100 0 40 

E. PO 3ml/L + EK 150g/L+ Sukrosa 15 

g/L 

90 0 60 

F. PO 3ml/L + EK 200g/L+ Sukrosa 15 

g/L 
100 0 90 

Keterangan : VW = medium Vacint & Went 

PO = pupuk organik 

EK = Ekstrak kersen  
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1. Persentase Eksplan Hidup (%) 

Persentase eksplan hidup adalah jumlah eksplan yang mempunyai 

kemampuan untuk bertahan hidup, tumbuh dan berkembang dengan beradaptasi 

terhadap medium tempat tumbuh. Pada penelitian ini, persentase eksplan hidup 

diamati untuk melihat jumlah eksplan yang bertahan hidup dengan medium perlakuan 

yang diberikan. Pertumbuhan eksplan sangat menentukan keberhasilan penelitian 

yang dilakukan. Kemampuan eksplan dalam bertahan hidup dengan menggunakan 

unsur-unsur hara yang ada dalam medium sebagai sumber makanan untuk melakukan 

pertumbuhan (Pangestuti, 2011). Selain unsur hara, faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan dan perkembangan eksplan adalah kontaminasi dan browning. Eksplan 

anggrek Vanda tricolor yang hidup ditandai dengan adanya penambahan tinggi 

eksplan, jumlah daun, jumlah tunas, dan jumlah akar. Persentase eksplan hidup 

disajikan pada Tabel 2 dan Gambar 8. 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Pengaruh pupuk organik dan ekstrak kersen  terhadap persentase hidup 

anggrek Vanda tricolor pada 8 mst. 

A : VW + Sukrosa 30g/L 

B : PO 3ml/L + Sukrosa 30g/L 

C : PO 3ml/L + EK 50g/L + Sukrosa 15 

g/L 

D : PO 3ml/L + EK 100g/L+ Sukrosa 15 

g/L 

E : PO 3ml/L + EK 150g/L+ Sukrosa 15 

g/L 

F : PO 3ml/L + EK 200g/L+ Sukrosa 15 

g/L 

  VW = medium Vacint & Went 

PO = pupuk organik 

EK = Ekstrak kersen 
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Berdasarkan data pada Tabel 2 dan Gambar 8 persentase eksplan hidup pada 

semua perlakuan melebihi 50%. Persentase tersebut menunjukkan bahwa eksplan 

yang ditanam rata-rata dapat tumbuh dengan baik. Hal ini dikarenakan eksplan yang 

digunakan merupakan eksplan yang berasal dari hasil kultur in vitro sehingga eksplan 

sudah steril. Dari enam perlakuan yang diujikan, tiga perlakuan yaitu perlakuan B 

(Pupuk Organik 3ml/L + Sukrosa 30g/L), perlakuan D (Pupuk Organik 3ml/L + 

Ekstrak kersen 100g/L + sukrosa 15 g/L), dan perlakuan F (Pupuk Organik 3ml/L + 

Ekstrak kersen 200g/L + sukrosa 15 g/L) menunjukkan persentase eksplan hidup 

yang tinggi yaitu 100%. Hal ini berarti bahwa eksplan yang ditanam pada perlakuan 

B (Pupuk Organik 3ml/L + Sukrosa 30g/L), perlakuan D (Pupuk Organik 3ml/L + 

Ekstrak kersen 100g/L + sukrosa 15 g/L), dan perlakuan F (Pupuk Organik 3ml/L + 

Ekstrak kersen 200g/L + sukrosa 15 g/L) tidak mengalami kematian, eksplan yang 

digunakan benar-benar steril sehingga tidak mengalami kontaminasi serta dapat 

beradaptasi dengan baik. Selain itu, nutrisi yang ada dalam mediun dapat digunakan 

eksplan sebagai sumber makanan untuk melakukan proses pertumbuhan.  

Namun demikian, walaupun persentase hidup eksplan pada perlakuan F 

(Pupuk Organik 3ml/L + Ekstrak kersen 200g/L + sukrosa 15 g/L) sangat tinggi 

(100%) ternyata tidak diikuti dengan pertumbuhan eksplan yang maksimal. Pada 

beberapa parameter, perlakuan F (Pupuk Organik 3ml/L + Ekstrak kersen 200g/L + 

sukrosa 15 g/L) menunjukan tingkat pertumbuhan paling rendah dibandingkan 

perlakuan lainnya, namun pada parameter persentase eksplan hidup, perlakuan F 

(Pupuk Organik 3ml/L + Ekstrak kersen 200g/L + sukrosa 15 g/L) menunjukan 
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persentase yang tinggi yaitu 100%. Hal ini dikarenakan sebagian besar eksplan pada 

perlakuan F (Pupuk Organik 3ml/L + Ekstrak kersen 200g/L + sukrosa 15 g/L) 

mengalami browning atau pencoklatan pada bagian eksplan terutama pada daun, 

namun tingkat browning atau pencoklatan yang terjadi pada eksplan belum melebihi 

batas maksimal yaitu 80%. Eksplan dapat dikatakan mati jika mengalami browning > 

80% dan tidak menunjukan adanya tanda pertumbuhan lebih dari 2 minggu, 

sedangkan pada perlakuan F (Pupuk Organik 3ml/L + Ekstrak kersen 200g/L + 

sukrosa 15 g/L), eksplan masih mengalami pertumbuhan meskipun hanya pada 

pertambahan tinggi tunas. 

Berdasarkan pengamatan persentase eksplan hidup, perlakuan A (Medium 

VW + Sukrosa 30g/L) dan C (Pupuk Organik 3ml/L + Ekstrak kersen 50g/L + 

sukrosa 15 g/L) memiliki nilai yang rendah dari perlakuan lainnya yaitu 80%. Hai ini 

dikarenakan eksplan yang ditanam mengalami kontaminasi dan browning yang 

mengakibatkan kematian pada eksplan. Kontaminasi yang terjadi pada eksplan 

disebabkan oleh mikroorganisme yang berupa jamur dan bakteri, sedangkan 

browning yang terjadi pada eksplan sudah melebihi 90%, sehingga eksplan tidak 

mampu bertahan hidup. Diperkuat oleh pernyataan Susanto dan Fatimah (2002) 

dalam Sumbari (2011) yang mengatakan bahwa browning atau pencoklatan 

merupakan kemunduran fisiologis eksplan yang dapat menyebabkan kematian pada 

eksplan. 
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2. Persentase Kontaminasi (%) 

Kontaminasi merupakan salah satu gangguan dalam kegiatan kultur in vitro. 

Kontaminasi dikarenakan munculnya mikroorganisme yang tidak diharapkan pada 

medium maupun eksplan yang ditanam. Mikroorganisme yang menyebabkan 

kontaminasi dapat berupa bakteri, jamur atau keduanya (Sumbari, 2011).  Menurut 

Muhtarizudin dkk (2004) dalam Sumbari (2011) menyatakan kontaminasi yang 

disebabkan oleh bakteri  ditandai dengan adanya lendir atau eksudat berwarna keruh 

atau putih, sedangkan kontaminasi yang disebabkan oleh jamur ditandai dengan 

terdapat miselium berwarna putih tetapi tidak berlendir. Persentase kontaminasi  

disajikan pada Tabel 2 dan Gambar 9. 

 

  

 

 

  

 

 

 

Gambar 9. Pengaruh pupuk organik dan ekstrak kersen  terhadap Persentase 

kontaminasi anggrek Vanda tricolor pada 8 mst. 

Berdasarkan data pada Tabel 2 dan Gambar 9, menunjukkan bahwa 

kontaminasi hanya terjadi pada perlakuan C (Pupuk Organik 3ml/L + Ekstrak kersen 

50g/L + sukrosa 15g/L) yaitu sebanyak 20 %. Eksplan yang ditanam mengalami 

A : VW + Sukrosa 30g/L 

B : PO 3ml/L + Sukrosa 30g/L 

C : PO 3ml/L + EK 50g/L + Sukrosa 15 

g/L 

D : PO 3ml/L + EK 100g/L+ Sukrosa 15 

g/L 

E : PO 3ml/L + EK 150g/L+ Sukrosa 15 

g/L 

F : PO 3ml/L + EK 200g/L+ Sukrosa 15 

g/L 

  VW = medium Vacint & Went 

PO = pupuk organik 

EK = Ekstrak kersen 
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kontaminasi oleh jamur dan bakteri (gambar 7). Kontaminasi yang terjadi diduga 

bersifat endogen yaitu kontaminasi yang berasal dari dalam eksplan atau dalam 

jaringan eksplan, dikarenakan kontaminasi terjadi pada minggu ke-2 sehingga ketika 

proses pertumbuhan eksplan mengalami kontaminasi meski telah dilakukan sterilisasi 

sebelum inokulasi. Hal ini didukung oleh pernyataan Sumbari (2011) yang 

menyatakan bahwa kontaminasi bersifat endogen apabila kontaminasi terjadi detelah 

eksplan berumur lebih dari satu minggu.  

Fahmadi dkk (2006) dalam Sumbari (2011) menyatakan ada dua sifat 

kontaminasi yaitu kontaminasi yang bersifat eksogen dan endogen. Kontaminasi yang 

bersifat endogen ialah kontaminasi yang berasal dari dalam eksplan, dan kontaminasi 

yang bersifat eksogen ialah kontaminasi yang berasal dari luar eksplan. Kontaminasi 

yang berasal dari luar eksplan dapat dipengaruhi oleh udara dan lingkungan sekitar 

eksplan, didukung oleh Putri (2015) yang menyatakan bahwa kondisi lingkungan 

kulturpun memacu adanya kontaminasi, karena mikroorganisme bakteri dapat dengan 

mudah tersebar di lingkungan sekitar dengan bantuan aliran udara, dan apabila 

bakteri atau jamur jatuh dalam eksplan maka bakteripun akan tumbuh dan 

berkembang biak (Gambar 10).   
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(a)                                               (b) 

Gambar 10. (a) Eksplan anggrek Vanda tricolor mengalami kontaminasi bakteri         

(b) Eksplan anggrek Vanda tricolor mengalami kontaminasi jamur 
 

 

3. Persentase Browning (%) 

Browning atau pencoklatan terjadi karena adanya perubahan warna pada 

eksplan menjadi coklat sehingga membuat eksplan mengalami gangguan 

pertumbuhan dan perkembangan. Menurut Santoso (2001) dalam Pangestuti (2011) 

browning dapat terjadi secara biokimia dengan pengaruh adanya reaksi enzimatik dan 

non enzimatik. Perubahan enzimatik pada eksplan merupakan proses terjadinya 

katalisasi oleh senyawa fenol yang disebut polifenol oksidase, sedangkan secara non 

enzimatik melalui proses mailiard. Persentase browning disajikan pada Tabel 2  dan 

Gambar 11. 
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Gambar 11. Pengaruh pupuk organik dan ekstrak kersen  terhadap persentase 

Browning anggrek Vanda tricolor pada 8 mst. 

 

Berdasarkan data Tabel 2 dan Gambar 11, diketahui bahwa perlakuan Pupuk 

Organik 3ml/liter + BAP 2mg/liter + NAA 1mg/liter + Ekstrak kersen 200g/liter + 

sukrosa 15 g/liter mengalami tingkat browning paling tinggi. Hal ini diduga 

disebabkan oleh kandungan sukrosa pada medium cukup tinggi sehingga membuat 

eksplan mengalami browning karena proses mailliard. Proses mailliard ialah suatu 

reaksi yang terjadi antara asam amino dengan sukrosa menjadi senyawa melanoidin 

yang dapat mengakibatkan pencoklatan pada eksplan (Pangestuti,2011). Selain itu, 

kandungan karbohidrat yang terkandung dalam ekstrak kersen 200g/liter cukup tinggi 

dan memberikan tambahan sukrosa pada medium. Menurut Pangestuti (2011), 

karbohidrat yang dipanaskan akan menghasilkan sukrosa yang sesuai dengan susunan 

cincin kimianya dan diantranya ialah sukrosa, sedangkan medium yang dipanaskan 

akan membuat sukrosa mengalami proses hidrolisis yang berubah menjadi sukrosa 

dan fruktosa yang lebih efisien untuk tanaman dalam kultur.  

A : VW + Sukrosa 30g/L 

B : PO 3ml/L + Sukrosa 30g/L 

C : PO 3ml/L + EK 50g/L + Sukrosa 15 

g/L 

D : PO 3ml/L + EK 100g/L+ Sukrosa 15 

g/L 

E : PO 3ml/L + EK 150g/L+ Sukrosa 15 

g/L 

F : PO 3ml/L + EK 200g/L+ Sukrosa 15 

g/L 

  VW = medium Vacint & Went 

PO = pupuk organik 

EK = Ekstrak kersen 



46 
 

 

Penambahan sukrosa dalam medium juga menyebabkan tingkat kepekatan 

dalam medium menjadi tinggi. Tingginya kepekatan media akibat penambahan 

sukrosa mengakibatkan tekanan osmotik dalam media menjadi sangat tinggi. Menurut 

Rineksane (2011) dalam Aprillyastuti (2014) adanya perbedaan tekanan osmotik 

antara medium dengan konsentrasi tinggi dan eksplan dapat menyebabkan sel-sel 

yang ada dalam eksplan mengalami plasmolisys, sehingga sel akan mati dan berubah 

warna menjadi coklat (browning). Santoso (2001) dalam Pangestuti (2011), 

menyebutkan eksplan yang browning tidak mengalami proses pertumbuhan karena 

sel akan mengalami plasmolysis akibat pekatnya medium oleh jumlah sukrosa.  

Pada perlakuan F (Pupuk Organik 3ml/L + Ekstrak kersen 200g/L + sukrosa 

15 g/L) browning atau pencoklatan yang terjadi tidak mengakibatkan kematian pada 

eksplan. Hal ini terjadi karena browning atau pencoklatan hanya terjadi di permukaan 

eksplan, dengan adanya air serta nutrisi dan ZPT pada medium menyebabkan eksplan 

mengalami imbibisi dan terjadi metabolisme sel, sehingga eksplan yang mengalami 

pencoklatan dapat tumbuh kembali meskipun pertumbuhan eksplan tidak maksimal. 

 

 

 

 

 

Gambar 12. Eksplan anggrek Vanda tricolor mengalami browning 

 


